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Abstroct

Pttblic Speoking ability is very neecled by people wlto has speoking conL:erns

in public, .for exatnple is ntemlter oJ' on organizatiott. Spectking abilitv in ptrblic
vyilhin -formctl situation is not ott,ned inslctnlly. In orcler to speak.fluently ond lhe
inforttrrtion c:an Lte accepted t'learly, it is needed a coaching in praclice ctnd

approprictte guiclance. It is reqttirecl by PKK's mentber oJ'Ngalil.,an Sub District,
Semarang Cih,. As the onswer tteecbd bl, PKK's member of Ngalil'un Sub District,
Servant Team held public speaking training. This n'aining intended to give the
PKK's mentber abottt knov,le'tlge of'public speaking, especiallv ahoul rpeech und
master o.f cerenntty. The materittl v'hich is presenled inc:lude spenking skill. speech,

techniqtrc oJ' master cerenlony, and orgonizttliort corttnrumicalion. Tlte ntaterial
presented by usiug tltre.slion unswet' trtetltod, demonstralion, and assiguntenl througlt
direc't prcrt.:lic'e. Srrbnti.:'.tiott LtLlit'it.r'ltt lhe cilizett lhrough puhlic,tpeaking is holtl
e.//bctively v,ith a gootl rcspon.\e.

Keyword: Public speaking, PKK

Abstrak

Kemampuan public speuking sangat dibutuhkan oleh seseorang yang
menriliki kepentingan berbicara di hadarpan banyak orang, misalnya anggota
organisasi tertentu. Kernampuan berbicara di hadapan umum dalam situasi formal
tidak serta merta dimiliki oleh sescorang. Untuk dapat berbicara dengan lancar dan
informasi yang disanrpaikan dapat diterima dengan baik, diperlukan adanya
pembinaan dalam bentuk latihan dan arahan yang tepat. Hal inilah yang rnenjadi
kebutuhan Ibu-lbu Tirn Penggerak PKK sekecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
Sebagai bentuk jau'aban dari kcbutuhan yang dirasakan Ibu-ibu Tirn Penggerak
PKK sekecamatan Ngaliyan, Tirn pengabdi mengadakan pelatihan public speaking.
Pelatihan ini dirnaksudkan menrbekali ibu-ibu pengetahuan tentang public speaking,
khusunya tentang pidato dan kepewaraan. Materi yang disajikan meliputi
keterampilan berbicara, pidato, keper.varaan- dan komunikasi organisasi. Materi
disajikan den-ean metode tanva jar,r,ab, denronstrasi dan penlrgasan berupa praktik
langsr:ng. Kegiatan pcngabclian pacia masyarakat dalam bcntuk pelatihan 'public
speaking 'dilaksanakan dengan lancar dan mendapatkan respon yang sangat baik.

Kata kunci: Public: spectking,PKK
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A. PENDAHULUAN

Dalam rlmu konrunikasi, ke_{iatan

berbicara di hadapan umum disebut dengan

public spealdng. Public speaking aclalali

kemampuar] seseorang untuk berbicara cli

depan umuln dengan benar ,sehingga pesau

dapat clengan jelas tersampaikan dan tujr"ran

berbicara dapat langsung didapatkarr

(Dunar, 2015:6). Kemainpuan pnblic

speaking ini sangat dibutuirkan oleh

seseorang yang memiliki kepentingan

berbicara di hadapan umum, misalnya ketua

organisasi.

Jika dilihat dari sejurnlah kegiatan

atau acara yang rnelibatkan pembicara di

hadapan umum, ntasih ditemr-rkan berbagai

kendala yang perlu ditinjau ulang. Sebagai

contoh, penggunaan bahasa yang cenderung

berbelit-belit sehingga gagasan yang hendak

disampaikan sulit diterima oleh pendengar.

Contoh laimrya pernbicara masih

menggunakan gaya bicara yang monotoll

dan tidak komunikatif. Dalarr penyampaian

informasi yang dilakukan, pembicara seakan

menutup diri dan tidak rnelalukan kontak

dengan pendengar. Selain itu, masih ada

pula yang memilih topik pembicaraan yang

kurang sesuai dengan etika berbicara yang

kurang layak disampaikan di liadapan

umum. Misahrya, topik-topik personal yang

berkaitan dengan hal-lral tabu tnengenai ras-

suku. atau bahkan sel<s.

Hal tersebut melebar prila pada

pengguna?]n bahasa, terutalna jika

penrbrcara nrenggunaan bahasa Indonesia,

Pcmbicara cenderunq nrenggunakan bahasa

yiing sebenarrlya tidak benar yang selama ini

diguriakan oleh masyarakat clan dianggap

iazinr. Iv{isalnya, masih digunakannya

kalirnat terintcr kasih yong sebensar-

besat'nvu. ntohon ntaa-f vang sedalant-

dulomnytt, dan terinta kasih alLts

k e da I u n ganl/)'rr. tenltas uk pu I a pen-qgunaan

Sscu'u hoclirin sehalicuz. Tentunya se-lumlah

kaliniat terscbut perlu dibenarkan sehingga

penrbrcara tidak hanya ntenrandu dengan

penanrpilan tlsik yang baik, tetapi ju_ea

den-gan bahasa yang baik dan benar.

Sebagai bentuk jarvaban dari

problematika umum yang kerap dirasakan

oleh para pembicara di hadapan umum,

maka tim pengabdian rnengadakan pelatihan

public speoking bagi ibu-ibu tim penggerak

PKK sekecamatan Ngaliyan. Tim penggerak

PKK sekccamatan Ngaliyan beranggotakan

pcrw,akilan kacler PKK clari sepuluh

kelurahan yang ada di wilayah Kecarnatan

Ngaliyan. PKK merupakan organisasi yang

selama ini turut ambil bagian dalam

pelaksanaan program pembangunan
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lurasvarakat lihr-rsusnya progranl

kese-jahteraau l(eiuarga. Untuk mcncapai \'rsi

dan misl serta tujr-ran PKK sekecrullatan

Ngaliyan yang bel'kaitarr dengiin

kesejahter-aan kelnarga, n"ial<a kader PKK

sering mengaciakan acara. seperti pelatihan,

arisan, posyandu, pengajian dan lain-lain.

Untnk mcnsukseskan berbagai

kegiatan terscbut dibutuhkan koordinasi clan

keterampilan kornunikasi yang baik.

Keterarnpilan komunikasi dalarn hal ini

salah satunya terwujud dari kecakapan kader

dalam berbicara di hadapan urnum. Kegiatan

bcrbicara cli hadapan urnum yang biasanya

dilakukan nrisalnl'a, mernberikan sarnbutan,

nienyampaikan prcsentasi, membarvakan

acara, atau sekadar rnenyampaikan

pengumunlan. Dengan nrengukur

pontingnya keterampilan berbicara cli

hadapan umuln bagi para kadcr PKK, maka

cliperlukan pendampingan dan pembinaan

guna meningkatkatkan keterampilan

berbicara di hadapan umum. Pendampingan

khususnya perlu diberikan kepada para

ketua kader dan sekretaris yang dinilai

paling sering tampil berbicara di hadapan

umum.

Pelatihan ini tentun\,a trdak hanya

sebagai bentuk evaluasi secarll interlal baqi

ibLr-ibu tim penggerak PKK sel<ecamatan

Ngaliyan. Pclatilran in j iLrga diharapkan

clapat dipraktikkan bahkan'diu,irriskan'

secara ekstemal kcparlar nrasvarakat luas.

Dengan dernikian. keterantpilan public

speaking tidak hanya dinriliki oleh

pen-egerak PKK, tet.rpi juga orarrg-orang di

luar keanggotaan tersebut.

B. PELAKSANAAN DAN NIETODE

KEGIAIAN

Kegiatan pc-ntztbclian ini

dilaksanakan pada:

I Iari : Senin

fanggal : 7Marct20l6

Wakru : 09.00 s d. l6 30 WIB

Tempat : Aula Kccantatan Ngaliyan

Kota Semarang

Kcgiatan lbNl Ptrblic. Speaking Bttgi

Penggerak PKK sckecamatan Ngaliyan Kota

Semarang ini nicliputi:
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Nlinggu Pelaksanaan (2016)

Kegi:rtan Januari F-ehruari Maret

I[ III IVI Il III IV II III IV

Diskusi den gan pel.langgurlg

jau,ab ntitra

Survey Lokasi pengabdian

Penyusunan Proposal

Pen gabdi an i\4asyarak at

Pcnyusunan Materi

Pelaksanaan Pelatihan

P.,rbl.r"irn Lopo."n

Pcngabdiarr Pada Masyarakat

Scnrinei haSt t<.glotan

Dalanr pelatihan ini. nretode yang

digunakan adalah pelatihan dengan strategi

kronologis. Strategi ini dilakukan dengan

cara memberikan sesuatu secara bertahap,

mulai dari yang ringan, hingga pada tahap

yang lebih berat. Metode pelaksanaan

kegiatan yang digunakan dalam kegiatan

IbM ini adalah pelatihan, pendampingan,

dan praktik langsung. Adapun langkah-

langkah pelaksanaan pelatihan public

speaking yang akan dilakukan kepada mitra

antara lain sebagai berikut.

1. Tahap pertarna adalah pretest. Dalam hal

ini beberapa peserta pelatihan diminta

untuk tampil berbicara di hadapan

publik. Hal tersebut dilakukan gllna

nrengukur kemampuan pescrta pelatihan

dalarn hal berbicara di depan publik.

Tahap kedua adalah pemberion metet'i.

Dalam hal ini, rnateri yang cliberikan

adalah teknik berbicara. nretode

berbicara, dan jenis kegiatan berbicara.

Setelah penyampaian materi pelatihan

tersebut, peserta diben kesernpatan

untuk bertanya.

Tahap ketiga adalah penl:Ltsttnon

rancongan berbicara. Pada tahap ini.

per-rggerak PKK nrenulis tcks berbicara

sesuai dengan tema dan icle yang

dimiliki. Pada tahap ini tim pengabdian

memberikan materi dasar dan

pendampingan _vaug mengarah pada

2.

J.
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pelllahalnan nritra untuk nrenlusun telis

berbicara.

4. 'I'ahap keempat adalah tahap protik.

Peug-uerak PKK dimrnta untuk

nrempraktrkkan konsep dan kenrampuan

berbicaranya cli haclapan Llmunl sesnai

dengari teks yang ditulisnya.

5. Tahap kelinra adalah tahap et'ahrasi.

Tahap ini adirlah tahap terakhir dalarn

kegiatan pclatihan public .speakirry.

Setelah mitra menarr-rpilkan kemampuan

berbicaranva, tim pengabcli memberikan

evaluasi untuk memperbaiki penampilan

berbicaranya. Teknis pelaksanaan yang

dilakukan aclalah clcngan pembcrian

kesernpatan pada peseila lain untuk

nrcrnberikan nrasukan dan kornentar atas

penarnpilan tcrnalu')ya.

C. HASIL DAN PE,NIBAHASAN

Berdasarkan tanya jar.vab awal yang

clilakukan scbelum pernberian materi awal,

lbu-ibu Tirn Penggerak PKK sudah terbiasa

dengan kegiatan berbicara di hadapan

publik. l)alam pelaksanaan pelatihan, tinr

ibM mcnrinta beberapa pesefia untuk

rnencoba tampil bcrbicara di liadapan

seluruh pesefta yang hadir. Pretest

dirnaksudkan untuk mengukur kemampuan

pesefia dalaru

10

mengidentif-rkasi iral-hal v.inu kurang sesLuri

ciengan kaidah bcrbicara di iraciapan unrLulr

yang baik dan benar. Drrrr pr'<resl drtcnrukan

fakta berikut.

l. Pcsefia sudah terbiasa berbicara di

herlapart publik.

2. Kcbiasaan berbicara cli hadapan publrk

temyata ticiak berdanrpak terhadap

kebcranian peserta saat tamptl. Beberapa

sarnpel pesefia nrasih menrurjukan

tar-rcla-tanda grogi. J'anda-tanda grosr

yang dialami pcserta antara lain. w'ajah

pucat, berbicara den,{an terbata-bata,

posisi beriliri i<urang nyarnilu, gelisah,

gernetar, keringat dingin, suara ticlak

jelas dan kehilangan kata-kata.

3. Bahasa yang digunakan masilr kurang

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar. Misalnya 'plra

hadirin tatnu undangon', 'acctro okan

segero climulai','untuk ntetnpersingkat

v,akltt ', dan 'waktu dan lempal sctvct

persilahkan'.

Pengctahuan peserta tentang kaidah

public speaking masih terbatas.

Pescrta yang hadir dalanr

pelaksanaall program pengabdian kcpadaberbicara dan
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masyarakat ruerupakan keftla dan sekretalrs

kader PKK dari sepuluh Kecamatan yalig

tergabung dalarn 'l'im Penggerak PKK

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

Peserta yang hadir sirngat antusias

rlrengikuti kegiatan yang dilaksanakan

selama satu hari sejak pukul 09.00 s.d. 16.30

WIB berlempat di aula Kecanratan

Ngaliyan. Peserta ter-tarik rnengikuti

kegiatan sejak awal hingga akhir.

Keterlarikan peserta tampak dari partisipasi

aktif dalam sesi tanya.iawab dan penugasan

sebagai benruk tanggapan positif dari

berbagai materi yang dipaparkan.

Materi yang diberikan, yairu

keterampilan public spcaking, pidato dan

pembalva acara. Secara mendetail materi

yang disampaikan yaitu:

1. Pablic Speaking

Public speaking merupakan

kemampuan seseorang untuk berbicara di

depan khalayak ramai dengan baik dan

benar dengan tujuan untuk mencapai fujuan

berbicara. Kemampuan public speaking

sangat dibutuhkan, salah satunya sebagai

pendukung kemampuan berorganisasi.

Public speaking berguna untuk beberapa

kegiatan berbicara di depan umum, misalnya

berpidato, pembawa acara, moderator,

penyiar radio dan lain-lain (Dunar, 2015).

Atla c]ua faktor yan_q berpengaruh dalam

keteranrpilan pLrbli speaking seseorang,

yaitu faktor kebahasaan dan faktor

nonkebahasaan-

Faktor kebahasaan berhubungan

dengan produl<si bahasa pembicara.

Beberapa lial yang perlu diperhatikan dalarn

iaktor kebahasaan. antara lain:

a. Ketepatan ucapau

Pernbicara perlu mengucapkan bunyi

bahasa dengan tepat. Kejelasan tersebut

berpcngan:h terhadap pemahaman

pendengat atas hal yang disampaikan.

Lebih -jauh. kekeliruan pen_qucapall

bunyi bahasa dapat mengalihkan

perhatian pendengar terhadap isi dari irrti

pembicaraan yang disampaikan.

b. Penempatan tekanan, nada, sendi, dan

durasi yang sesuai

Topik pembicaraan yang biasa saja, akan

berkesan menarik apabila disajikan

dengan cara yang menarik. Kemenarikan

cara tersebut dapat dilihat pada

kesesuaian variasi tekanan, nada, sendi,

dan durasi. Penyampaian suafu topik

yang disampaikan dengan datar tanpa

variasi akan menimbulkan kesan

membosankan.
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c. Pilihan kata

Pilihan kata yang hendak disampaikan

seyogyanya tepat, jelas, dan bervariasi.

Tepat nraksudnya sesnai dengan topik

dan pendengar.

d. Ketepatan sasaran pembicaraan

Berhasa yang digunakan pembicara hants

sesuai dengan sasaran pembicara. Dalarr-t

rvujud nyata, ketepatan berbicara terlihat

dari penggunaan kalimat yang

digunakan oleh pendengar. Pembicara

perlu rnemastikan bahwa kalirnat yan-e

digunakan bersifat ef'ektif dan befierima

oleh penderrgar.

Keet'ektivan berbicara tidak sekadar

clipengaruhi oleh f-aktor kebahasaaan saja,

tetapi juga dipengarr-rhi oleh faktor

nonkebahasaan. Dalam berbagai siruasi

misalnya situasi fonnal, faktor non-

kebahasaan justru lebih r-nemberi pengaruh

terhadap keberhasilan pembicaraan. Faktor

nonkebahasaan, antara lain:

a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku.

Sikap yang tepat akan memberi kesan

baik di mata pendengar.

b. Pandangan harus diarahkan kepada lawan

bicara.

Pembicara dapat melakukan kontak

langsung dengan pendengar sebagai

bagian clari upaya nrendapat)<an perhatian

dari pendengar.

c. Kesediaan nrenghargai pendapat orang

lain.

Pernbicara hams memiliki sikap terbuka

dan kesediaan rnendengar pendapat orang

lain.

d. Gerak-gerik dan mimik,vang tepat.

Pembicara perlu memberi variasi dalam

berbicara dengan menggerakkan anggota

rubuh, seperti tangan dan ekspresi wajah.

Tcntu saja, hal ini dilakukan dalarn batas

kewajaran dan kenomralan yang tidak

rncngganggu pl'oses perrerirnaan

intbnnasi yang sedang berlangsung.

Gerak-gerik dan rnimik justm dilakukan

untuk menunjang keet-ektivan berbicara.

e. Kenyaringan suara.

Kenyanngan suara harus disesuaikan

dengan sifuasi, tempat dan jurnlah

pendengar. Nyaring tidak diartikan

berteriak, namun suara yang bertenaga.

Bersuaralah dengan pelan dan jelas, agar

audience paham maksud pembicaraan.

f. Kelancaran.

._Pembicara harus lancar menyampaikan

apa yang isi penibicaraan. Berbicara tidak

terbata-bata, terputus-putus, tidak

menggunakan kesenyapan seperti

'mmmm' 'eeee', dan tidak berbicara
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terlalLl cepat akan memridahkan

pendengar menangkap maksud

pembicaraan.

g. Relevansi.

I{elevansi berhubungan dengan gagasan

yang disampaikan. Gagasan satu dan

lainnya harus saling berhubungan.

h. Penguasaan topik.

Pensnasaan topik berhubungan dengan

persiapan yang dilakukan oleh

pendengar. Pernbicara yang menguasai

topik berarti sudah mempelajari topik

yang akan disan-rpaikan, hal ini

berhubungan clcn-9an kesiaparr pembicara

saat tampil. Pembicara yang menguasai

topik akan tampil n.reyakinkan dan peuuh

percaya diri.

Metode dalarn berbicara ada empat,

yaitu:

a. Metode Imprompru (serta merta)

b. Metode Menghafal

c. Metode Naskah

d. Metode Ekstenrporan

Bentuk ptrblic speaking yang secara

langsung dilatihkan kepada penggerak PKK

sekecamatan Ngaliyan, ada dua yaitu pidato

dan pembawa acara. Paparan nrateri yang

akan disampaikan sebagai berikut.

?. Pidato

Pidato merupal<an salah satu bentuk

public speaking yang paling sering

dijumpai. Keterampilan berpidato

berhubungan clengan kemampuan

komunikasi yang dimiliki oleh seseorang.

Dengan berpidato seseorang dapat

memaparkan dan meyakinkan pendengar

untuk memahami intbmasi, gagasan, atau

pesan yang akan disampaikan. Secara umum

isi pidato adalah sebagai berikut:

a. salam pembuka

b. sapaan kepada hadirin

c. pendahuluan (nrisalnya ucapan syukur,

ucapan terinra kasih. ungkapan keba-

hagian dan lain-lain).

d. menyampaikan isi pidato.

e. menyampaikan simpr-rlan.

f. tnenyampaikan penutup (misalnya

ajakan, menyan-rpaikan harapan, per-

mohonan nraaf,, ucapan terima kasih dan

sebagainya).

g. salam penutup

Keraf (dalam Arsjad, 1988: 56-67)

menyebut ada tujuh langkah yang perlu

diperhatikan dalam mempersiapkan pidato

yang baik. Tujuh langkalr yang baik tersebut

antara lain:
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a. Menentukan toltik dan tujuan

Sebelunr membuat naskah pidato.

pernbicara harus rnerlpersiapkan topik

yang akan disarnpaikan. Dalarl

menentukan topik- pembicara perlu

men'iperhatikan beberapa lral, seperti 1)

harus sesuai dengan latar belakang

pengetahuan pembicara, 2) topik

menzrrik minat pembicara, 3) topik

menarik minat pendengar, 4) topik

harus sesuai dengan pengetahuan

pendengar, 5) topik tengah ramai

dibicarakan, 6) topik sesuai dengan

situasi pendengar, dan 7) topik dapat

disarnpaikan dalanr waktu yang

disediakan.

Topik yang dipilih akan mendoron_q

perumusan tujuan yang ingin dicapai.

'lerdapat bebcrapa tu3uan dalam pidato

secara umum, di antarariya mengajak,

merayu, rnengingatkan, memberitahu-

kan, dan lain-lain.

Menganalisis situasi dan penclengar

Sebeh.rm mengembangkan topik.

terlebih dahulu pembicara perlu

rnenganalisis situasi seperti rujuan

pendengar liadir, kebiasaan pendengar

yang akan hadir, susuuan acara, dan

situasi tempat acara.

Analisis pendengar berkaitan clenqan

latar belakang pendengar yang akan

hadir, rnisalnya jumiah perrtlengar', Lrsia,

pekerjaan, dan pentlidikan. Seiain iru.

perlu dianalisis kemungkinan perl-

dengar memiliki pengetahuan tentang

topik yang akan dibahas, minat dan

keinginan pendengar, darr sikap

pendengar.

Memilih dan menyernpitkan topik

Setelah menentukan . topik dan

menganalisis situasi clan pendengar,

pembicara dapat menyempitkan topik

sesuai dengan kebutuhan pendengar.

Hal ini akan berpengarul"r terhadap

kepuasan pendengar atas topik yang

pembicara sampaikan.

Nlengurnpulkan bahan

Sebelum men)rusun naskah, pembicara

terlebih dahulu mengunlpulkan bahan

yang sesuai dengan topik yang akan

dibahas. Bahari dapat diperoleh dari

rnajalah, surat kabar, buku, intemet,

hasil wawancara, dan lain-lain. Sen-rakin

lengkap bahan yang didapatkan

semakin mudah pembicara mengem-

bangkannya menjadi naskah pidato

utuh.

U.

d.

b.
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e. Membuat kerangka

Sebelum membuat naskah, untuk

memastikan gagasan atau topik

tersampaikan secara utuh dan sesuai

pembicara dapat membuat kerangka

pembicaraan yang berisi poin-poin

penting yang akan disampaikan.

f. Menguraikan secara detail

Kerangka yang sudah dibuat

dikembangkan sesuai dengan bahan

yang sudah dikumpulkan. lulislah

naskah dengan balrasa yang baik dan

benar, agar meudahkan saat proses

penyampaian.

g. Melatih dengan suara lantang

Untuk memaksin.ialkan penampilan,

naskah yang sudah dikenrbangkan perlu

dilatihkan terlebih dahulu. Latihan akan

membantu pembicara menentukan

variasi suara dan variasi ekspresi serta

sikap yang akan ditampilkan.

3. Pembalva acara

Dalam setiap acara, baik acara besar

maupull kecil, selalu diperluakan pembarva

acara. Pembawa acara lazim disebLrt juga

dengan pewara. Secara etimologis kata

pewara berasal dari kata wara (bahasa Jawa)

yang bermakna pemberitahuan atau

pengumuman. Orang yang melakukan

pekerjaan itr"r disebut sebagai pewara.

Pernb irr.r, a ac ara bertn gas nr en 
-9i 

nfornr as ikan

tujuau serta rangkiiian mata acara yang akan

dilangsungkan dalam sebuah acara.

Pembar.r,a zrcara merupakan

seseoraug yan,s: bertanggulrg jarvab terhadap

keberhasilan tlan kelancaran acara sejak

dinrrilai hin-ega berakhir. Seorang pembau,a

acara tidak ltanva menyampaikan rangkaian

mata acara pun harus dapat menjaga

'stabilitas emosi' audience agar tetap

bersemangat mcngikuti acara- Oleh liarena

inrlair, pembart,a acara perlu n-rengetahui

secara terperinci acara yallg akan

dibawakan, sehingga apapun yang terjadi

pernbau,a acara dapat mengLrasai keadaan

dan membuat audience nyaman dan

pcnyelcnggara tenang (Dunar, 201 5: 140).

Selain hal tersebut, tugas pokok

pernbarva acara meliputi:

a. Menlrusun acara

Bersama dengan tuan rumah atau ketua

penyelenggara atau MC, pembawa

acara menyusun acara, Model susunan

acara tentu hams disesuaikan dengan

_ acara yang diselenggarakan.

b. Mengccek Kesiapan

Pembawa acara harus mengecek

kesiapan acara yang akan dipandunya.

Ia harus memeriksa kebersihan dan

]5
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kerapihan rLrang, pengeturan rneja kursi

tempat pembicara utama, tempat

pembarva acara, tempat undangan

penting, serta undangan lainnya.

Membarvakan Acara

Tugas pokok pembalva acara adalah

membawakan acara. Caranya tidak

selalu sama pada setiap acara yang

dibawakannya. Acara resmi di lapangan

berbeda dengan acara resmi yang

diselenggarakan di gedung, Membawa-

kan acara dalam suasana suka cita

berbeda dengarr suasana duka. Dalam

nrenrbawakan acara, pembawa acara

irarus bisa rnengatasi berbagai gangguan

yang menghambat kelancaran acara.

Mengendalikan Waktu

Pembawa acara harus datang lebih awal

dari yang lain. Ia harus menjadi yang

peftama datang di tempat acara agar

mempunyai wakru yang cukup unfuk

meneliti persiapan acara dan melakukan

koordinasi dengan petugas lain.

Mernulai acara tepat pada rvakrunya

merupakan prestasi tersendiri bagi

pernbawa acara. Jatah waktu tiap-tiap

mata acara harus tepat.

Memuaskan Hadirin

Pembawa acara harus bisa memuaskan

hadirin. Untuk itu, ia harus berlaku

sopall clan nrenghargai kiralayak. Unftrk

rnemberi kesan yang nrenruaskan. pacla

akhir aclrra hlnrs rneneucapkan terinrir

kasih dan penghargaan kepada hadirin

yang telalr mengikutt acara dengan baik.

I']elatihan puhlic .spe akittg yallg

dilaksanakan menitikberatkan pada praktik

langsung dan evalLrasi hasil dari praktik

yang dilaksanakan peserta. Hal ini dilakukan

rnengingat peserta yang merLrpakar-r ketua

dan sekretaris tirn PKK Kecamatan sudal-r

terbiasa tarnpil di hadapan umum. Praktik

dan cvaluasi praktik bertujuan untuk

nren-rperbaiki lral-iral yarlg nrasih salah.

Materi tentang pulslic' speaking diberikan

untuk mertanrbah pengetahuan yang sudah

dirniliki pesena.

Dalam pelatihan public specrking

bagi ibu-ibu f im Penggerak PKK

sekecarnatan Ngaliyan, tirn IbM tidak

mengalami irambatan yang bersitat teknis.

Pelatihan bcrjalan dengan lancar dengan

bantuan fasilitas dari Perangkat Kecamatan

Ngaliyan. Harnbatan yang dihadapi dalarn

kegiatan pcngabdian ini adalah para peserta

pelatihan rnayoritirs adalah ibu-ibu yang

berusia lebih dari empat puluh tahun,

sehingga dalan-r niernaparkan materi, tim

lbM harus melakukannya dengan perlahan,

sabar, dan telatcn.

d.

e.
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D. PENUTUP

Kegiatan IbM yang telah

dilaksanakari cukllp berhasil. Beberapa

indikatol keberhasilan pelaksanaan

pengabdian, meliputr: l) partisipasi peselta

dalam rnengikuti pelatihan cuklrp tinggi

yang ditqukan dengan keliadiran pesefia

tepat r.vaktu. jumlah pertanyaan yallg

diajukan, dan penyelaisan ftrgas yang

diberikan, 2) pesefta menunjukan

keantusiasan dengan bersikap terbuka

tlengan menibagi berbagai cerita yang

berkaitan dengan pengalaman ]iang sesrtai

clengan topik pelatihan, dan 3) peserta

mengikuti acara mulai dari pernbukaan

hingga penutupan dengan serius.

E. DAFTAR PUSTAKA

Arsjad, Maidar G. dkk. 1988. Pembittaan

Kemampuan Berbicara Bahasa

I n do n es i a. J akarta: Erlangga.

Dunar, Hilbram. 2015. My Public Speaking.

Jakarta: Gramedia.

Hendrikus, Dori wuwur. 1991. Retorika.

Yogyakarta: Kanisius.

King, Larry.20A9. Seni Berbicara : Kepada

Siapa Saja, Kapan Saja, di Mana

Saja. Jakarta: Gramedia.

Rahkmat, Jalaludin. 1996. Retorika Modern:

Bandung : Remaj a Ros ciakarya

Strickland, Dorothy S., Lee Galcla, &

Bemice E,. Culihan. 2007. Langtroge

Arts; Learning ortd Teachirrg.

Singapore, Victona- Mexico,

Canada, london, iVladrid: Thonrson

Wadsword.

Suciati, Sri. 2008. Kepen'araarz (tidak

diterbitkan). Sernarang: IKIP PGIiI

Semarang-

Tarigan, Djago. 1986. Teknik Pengaiuran

Kelerurtpilan Berbuhascl. Bandllng:

Angkasa

Tarigan, H.G. 1994. 13u'biccn'it Sebagai

SuaIu Keleruntpilatt Berbohosa.

Ilandung: Ar-rgkasa.

Widya Amartava, A. 1989. Kreatif

B eru, ic ar a. Yogyakarta: Kanisius.

Pendekulan Praktis.

71


